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A. Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita Matematika
1. Pengertian Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita Matematika

Untuk memberikan pengertian tentang kemampuan menyelesaikan soal
cerita matematika, maka dalam pembahasan ini akan diuraikan secara terminologi.
Kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika berasal dari kata kemampuan,
soal, cerita, dan matematika.

Menurut Ahmad Thonthowi, kemampuan diartikan sebagai “proses
didapatkannya pemecahan, dimengertinya persoalan atau dipahaminya hubungan-
hubungan antara hal-hal secara bermakna”.! Menurut Sardiman, kemampuan
diartikan sebagai “menguasai sesuatu dengan pikiran”.? Menyelesaikan adalah
“memecahkan (soal, masalah, dan sebagainya)”.® Soal berarti “hal yang harus
dipecahkan”.* Matematika adalah “prosedur operasional yang digunakan dalam
penyelesaian masalah bilangan™.

Dari pengertian istilah-istilah di atas dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa
kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika adalah dimengertinya persoalan

secara bermakna dalam memecahkan soal yang digunakan dalam penyelesaian

masalah bilangan.

'Ahmad Thontowi, Proses Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta, 1999), him. 13.

2Sardiman A.M., Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005),
him. 43.

*Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka,
1990), him. 801.

*1bid, him. 851.

*Isnaeni, Belajar Matematika (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), him. 37.
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2. Kriteria Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita Matematika

Pada prinsipnya pengungkapan kemampuan menyelesaikan soal cerita
matematika yang ideal meliputi segenap ranah psokologis yang berubah sebagai
akibat pengalaman dan proses belajar anak didik. Namun demikian, pengungkapan
perubahan tingkah laku seluruh ranah itu, maka ranah rasa anak didik sangat sulit
untuk diukur. Hal ini disebabkan perubahan hasil belajar itu ada yang bersifat tidak
bisa diraba (intangible). Oleh karena itu, yang dilakukan guru dalam hal ini adalah
hanya mengambil cuplikan tingkah laku yang dianggap penting dan diharapkan
dapat mencerminkan perubahan yang terjadi sebagai hasil belajar anak didik, baik
yang berdimensi cipta dan rasa maupun yang berdimensi karsa.

Kunci pokok untuk memperoleh kemampuan anak didik dalam
menyelesaikan soal cerita matematika adalah mengetahui garis-garis besar atau
kriteria ideal dikaitkan dengan jenis prestasi yang hendak diungkapkan atau
dikukur. Berikut dikemukakan Kriteria-kriteria kemampuan, termasuk kemampuan
menyelesaikan soal cerita matematika menurut Muhibbin Syah sebagai berikut:
Dapat membandingkan.

Dapat menghubungkan.
Dapat menyebutkan.
Dapat menjelaskan.

Dapat mendefinisikan.
Dapat memberikan contoh.
Dapat menguraikan.

Dapat menyimpulkan.
Kesediaan berpartisipasi.

Mengakui dan meyakini.
Kefasihan melafalkan/mengucapkan, dan sebagainya.®

X S@ohoooow

Dari  kriteria-kriteria  kemampuan  tersebut, penjelasannya dapat

dideskripsikan sebagai berikut:

®Muhibbin Syah, Pskologi Pembelajaran (Jakarta: Logos Wacana limu, 1999), him. 193-195.



a. Dapat membandingkan
Seorang anak didik dapat dikatakan berhasil dalam belajar apabila ia dapat
membandingkan terhadap masalah-masalah yang telah ia pelajari. Misalnya
setelah guru menerangkan suatu materi pelajaran matematika, siswa dapat
membadingkan antara satu masalah dengan masalah yang lain.

b. Dapat menghubungkan
Kemudian juga seorang siswa dapat dikatakan berhasil belajar apabila ia dapat
menghubungkan suatu masalah dengan masalah yang lain setelah guru
menyampaikan materi pelajaran tertentu kepada siswa. Misalnya, siswa dapat
menghubungkan antara materi pelajaran matematika yang telah diberikan oleh
guru dengan materi pelajaran matematika yang sedang diberikan guru.

c. Dapat menyebutkan
Seorang siswa dapat dikatakan berhasil dalam belajar apabila ia dapat
menyebutkan dengan baik terhadap materi pelajaran yang telah diberikan
sebelumnya oleh guru. Misalnya, siswa dapat menyebutkan dengan baik luas
suatu bangunan, dan sebagainya.

d. Dapat menjelaskan
Materi pelajaran matemtika yang disampaikan oleh guru dalam kegiatan
pembelajaran bukan hanya untuk diketahui begitu saja oleh siswa, melainkan
materi pelajaran tersebut dapat dijelaskan secara baik oleh siswa, baik mengenai
pengertian, fungsi, tujuan, dan sebagainya. Bila siswa dapat menjelaskan
dengan baik terhadap materi pelajaran matematika yang telah disampaikan oleh

guru, maka siswa dapat dikatakan berhasil dalam kegiatan belajarnya.
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Dapat mendefinisikan

Demikian halnya seorang siswa dapat dikatakan berhasil dalam kegiatan
belajarnya, apabila ia mampu dan dapat mendefinisikan secara baik terhadap
materi pelajaran tertentu yang telah disampaikan guru dalam kegiatan
pembelajaran. Misalnya, siswa dapat mendefinisikan tentang persegi panjang,
keliling persegi panjang, dan sebagainya.

Dapat memberikan contoh

Setelah guru menyampaikan materi pelajaran matematika, diharapkan siswa
mampu memahami dengan baik terhadap materi pelajaran tersebut. Misalnya,
siswa dapat memberikan contoh lain selain contoh yang diberikan guru tentang
suatu materi pelajaran matematika. Apabila siswa dapat memberikan contoh-
contoh secara baik sehungan dengan materi yang disampaikan guru, maka dapat
dikatakan siswa itu berhasil dalam kegiatan belajarnya.

Dapat menguraikan

Setelah menyampaikan materi pelajaran matematika, diharapkan siswa dapat
menguraikan secara baik tentang materi pelajaran tersebut. Misalnya,
menguraikan tentang fungsi, tujuan, dan sebagainya. Bila seorang siswa dapat
menguraikan dengan baik terhadap materi pelajaran matematika yang
disampaikan guru, berarti siswa berhasil dalam belajarnya.

Dapat menyimpulkan

Setelah guru menyampaikan materi pelajaran matematika kepada siswa,
kemudian guru memberikan tugas-tugas tertentu, misalnya disuruh menyimak
tentang isi penjelasan, kemudian guru menyuruh siswa untuk menarik

kesimpulan terhadap isi penjelasan tersebut, maka apabila siswa dapat menarik
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kesimpulan dengan baik terhadap isi penjelasan tersebut, maka dapat dikatakan
bahwa siswa telah berhasil dalam kegiatan belajarnya.

I. Kesediaan berpartisipasi
Seorang siswa dapat dikatakan berhasil dalam belajar matematika apabila ia
dapat berpartisipasi secara aktif dalam pemecahan masalah. Misalnya, dalam
diskusi yang dilaksanakan guru, siswa memiliki kesediaan berpartisipasi secara
aktif dalam diskusi tersebut, hal itu dapat dikatakan bahwa siswa telah berhasil
dalam belajar.

J- Mengakui dan meyakini
Apabila telah tertanam suatu pengakuan dan keyakinan pada siswa dalam
kegiatan belajarnya, misalnya materi pelajaran matematika yang disampaikan
guru melalui kegiatan pembelajaran benar adanya, maka dapat dikatakan siswa
berhasil dalam kegiatan belajarnya.

k. Kefasihan melafalkan/mengucapkan, dan sebagainya
Apabila seorang siswa dapat melafalkan atau mengucapkan secara fasih
terhadap materi pelajaran matematika, maka ia dapat dikatakan berhasil dalam

belajarnya.

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Menyelesaikan Soal
Cerita Matematika
Kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika tidak
selamanya berjalan secara lancar dan efektif, tetapi seringkali mengalami gangguan-
gangguan. Akibat adanya gangguan tersebut mengakibatkan rendahnya kemampuan

belajar terhadap materi pelajaran yang disampaikan guru. Adanya gangguan
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terhadap kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika
disebabkan karena pada hakekatnya kemampuan siswa itu sendiri dipengaruhi oleh
banyak faktor.

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan siswa, termasuk
kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika sebagai berikut:

a. Faktor internal (faktor dari dalam siswa), yakni keadaan/kondisi jasmani

dan rohani siswa.

b. Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yakni kondisi lingkungan di
sekitar siswa.

c. Faktor pendekatan belajar (approach to learning), yakni jenis upaya
belajar siswa yang meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa
untuk melakukan kegiatan pembelajaran materi-materi pelajaran.’

Sementara faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan siswa, termasuk
dalam menyelesaikan soal cerita matematika menurut M. Ngalim Purwanto adalah:

a. Faktor yang ada pada diri individu, seperti kematangan, kecerdasan,
latihan motivasi, dan faktor pribadi.

b. Faktor yang ada di luar individu, meliputi faktor lingkungan keluarga/
keadaan rumah tangga, guru dan cara mengajar, alat-alat yang
dipergunakan dalam belajar mengajar, lingkungan dan kesempatan yang
tersedia, dan motivasi sosial.

Faktor-faktor yang ada pada diri individu atau siswa yang esensinya
sebagaimana tersebut di atas sangat besar pengaruhnya terhadap kemampuan siswa
terhadap materi pelajaran. Artinya, dengan faktor-faktor tersebut bisa menyebabkan
tertanamnya pemahaman yang baik bagi siswa terhadap materi pelajaran yang
dipelajarinya, dan demikian juga sebaliknya dapat menyebabkan tidak tertanamnya
pemahaman yang baik bagi siswa terhadap matero pelajaran yang dipelajarinya.

Dengan demikian, faktor-faktor yang ada pada diri siswa ini perlu mendapatkan

perhatian dan penanganan secara baik oleh guru sebagai pengelola dan

"Ibid., him. 130.
M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), him. 102.
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penyelenggara proses pembelajaran, sehingga dapat tertanam pemahaman yang baik
bagi siswa dalam belajar.

Kemudian, faktor-faktor yang ada di luar individu adalah segala faktor yang
datangnya dari luar individu atau siswa. Faktor-faktor yang ada di luar diri individu
atau siswa yang esensinya meliputi lingkungan keluarga/keadaan rumah tangga,
guru dan cara mengajar, alat-alat yang dipergunakan dalam belajar mengajar,
lingkungan dan kesempatan yang tersedia, dan motivasi sosial juga memiliki
pengaruh yang besar terhadap belajar siswa.

Apabila faktor-faktor yang ada di luar diri siswa itu baik dan mendukung
terhadap kegiatan belajar siswa, seperti lingkungan keluarga tercipta dalam suasana
kondusif, orang tua selalu memberikan perhatian dan penanganan secara baik
terhadap kegiatan belajar, sudah barang tentu akan mengantarkan terhadap
tertanamnya hasil belajar siswa. Begitu juga lingkungan sekolah, bila guru sebagai
pengelola dan penyelenggara proses pembelajaran memiliki tingkat profesionalitas
tinggi dalam mengajar, memberikan perhatian dan penanganan terhadap kegiatan
belajar siswa, hal itu dapat mewujudkan terhadap tertanamnya pemahaman yang
baik bagi siswa dalam belajar.

Hal yang tidak kalah pentingnya terhadap kegiatan belajar siswa adalah
lingkungan dan kesempatan yang tersedia serta motivasi sosial. Bila lingkungan dan
kesempatan serta motivasi sosial atau lingkungan masyarakat baik, seperti
lingkungan sosial atau masyarakat memiliki kepedulian terhadap pendidikan, hal itu
sangat membantu terhadap kedisiplinan siswa dalam belajar. Bila siswa berdisiplin
dalam belajar, akan memungkinkan tertanamnya pemahaman yang baik bagi siswa.

Demikian sebaliknya, bila lingkungan dan kesempatan yang tersedia serta motivasi
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sosial tidak kondusif, akan memungkinkan rendahnya pemahaman yang baik bagi
siswa dalam belajar.

Faktor-faktor tersebut di atas, baik faktor yang berasal dari dalam diri siswa
maupun dari luar diri siswa perlu mendapatkan perhatian secara baik oleh guru,
sehingga siswa dapat belajar secara giat dan disiplin serta memperoleh pemahaman

yang baik dalam belajar.

4. Upaya Meningkatkan Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita
Matematika

Cara belajar yang baik dan disiplin perlu dilakukan dan dibiasakan oleh

anak didik dalam setiap melakukan kegiatan belajar. Hal itu penting dalam rangka

untuk memperoleh pemahaman yang baik dalam belajar. Cara belajar yang baik

menurut M. Ngalim Purwanto yang harus ditanamkan kepada anak didik sehingga

memiliki kemampuan yang baik dalam mempelajari materi pelajaran sebagai

berikut:
a. Memiliki dahulu tujuan belajar yang pasti.
b. Usahakan adanya tempat belajar yang memadai.
c. Rencanakan dan ikutilah jadwal waktu untuk belajar.
d. Selingi belajar itu dengan waktu-waktu istirahat yang teratur.
e. Carilah kalimat-kalimat topik atau inti pengertian dari tiap pragraf.
f. Selama belajar gunakan metode pengulangan dalam hati (silent
reciatation).
g. Lakukan metode keseluruhan bilamana mungkin.
h. Usahakan agar dapat membaca cepat tetapi cermat.
I. Buatlah catatan-catatan atau rangkuman yang tersusun rapi.
j. Adakan penilaian terhadap kesulitan bahan untuk dipelajari lebih

lanjutan.

k. Susunlah dan buatlah pertanyaan-pertanyaan yang tepat dan ushakan
untuk menemukan jawabannya.

I.  Pusatkan perhatian dengan sungguh-sungguh pada waktu belajar.

m. Biasakanlah membuat rangkuman dan kesimpulan.

n. Belajarlah menggunakan kamus dengan sebaik-baiknya.’

®Ibid., him. 120.
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Kemudian, cara belajar yang baik yang perlu dilaksanakan dan dibiasakan
pada anak didik sehingga memperolen kemampuan yang baik menurut Nana
Sudjana sebagai berikut:

Membaca pelajaran secara baik dan tekun.

Memusatkan perhatian pada materi pelajaran yang sedang dipelajari.
Membuat catatan-catatan pada waktu belajar.

Membuat rangkuman.

Materi pelajaran yang telah dipelajari harus sering dibaca berulang-
ulang.

f. Berusaha mengerti materi pelajaran terlebih dahulu sebelum dihafal.™

o0 o

Berdasarkan kutipan tentang cara belajar yang baik yang dikemukakan Nana
Sudjana tersebut, penjelasannya dapat diuraikan sebagai berikut:

a. Membaca pelajaran secara baik dan tekun

Pemahaman belajar seorang anak didik sebagian besar ditentukan oleh
kebiasaan dalam membaca buku-buku pelajaran. Tanpa membiasakan diri dalam
membaca buku-buku pelajaran, di samping mempersempit wawasan dan
pengetahuan anak didik, hal itu juga akan mempengaruhi terhadap rendahnya
pemahaman yang diperoleh anak didik dalam kegiatan belajarnya.

Setelah anak didik membiasakan diri membaca buku-buku pelajaran, maka
yang perlu diperhatikan oleh anak didik dalam membaca buku-buku pelajaran itu
adalah ketekunan dan keteraturan dalam membaca buku-buku pelajaran itu sendiri.
Hal ini penting agar apa yang dibaca oleh anak didik maksudnya dapat dipahami
secara baik, bukan sebaliknya, yaitu sekedar membaca tanpa tahu arti dan maksud
terhadap apa yang dibacanya. Oleh karena itu, untuk memperoleh pemahaman yang

baik dalam membaca buku-buku pelajaran, maka siswa harus dapat melakukan cara

®Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Menagajar (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2002),
him. 78.
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membaca secara baik. Cara membaca buku-buku pelajaran yang baik menurut
Dimyati dan Mujiono sebagai berikut:

1) Mula-mula pelajari garis besar isi buku, yang dapat dibaca dalam daftar
isi.

2) Pada halaman berikutnya biasanya dijumpai pendahuluan. Pendahuluan
ini harus juga dibaca dipahami.

3) Selanjutnya bacalah bab demi bab, dan pahami seluruhnya sampai tidak
ada lagi hal-hal yang meragukan.

4) Setelah seluruh bab dibaca, coba ulangi memahami isi pokok setiap bab.
Setelah itu bacalah kalimat demi kalimat sehingga dapat diketahui mana
yang inti dan mana yang pelengkap. Berikan tanda khusus terhadap
kalimat inti, misalnya dengan membubuhi dengan tinta berwarna.

5) Buatlah ringkasan, skema atau yang memudahkan untuk meng-ingat-
ingat.

6) Untuk melatih ketajaman pikiran dalam memahami masalah, sebaiknya
dicoba menghubung-hubungkan dengan masalah yang lebih luas. Hal ini
dapat juga sebagai latihan untuk berpikir kreatif.

7) Untuk menguji kemantapan penguasaan terhadap masalah yang
dipelajari, sebaiknya didiskusikan dengan teman-teman.**

Membaca buku pelajaran secara baik dan tekun sebagaimana kutipan di atas
perlu dilakukan oleh anak didik dalam setiap melakukan kegiatan membaca.
Dengan membaca secara baik dan tekun, akan memungkinkan tertanamnya

pemahaman yang baik oleh anak didik dari buku-buku pelajaran yang dibacanya.

b. Memusatkan perhatian pada materi pelajaran yang sedang dipelajari
Seperti diketahui bahwa kegiatan belajar pada hakekatnya melibatkan kedua
unsur fisik dan mental secara bersama-sama. Artinya, pada waktu seorang anak
didik sedang membaca buku pelajaran, di samping memegang dan membaca buku
pelajaran, maka pikiran juga harus konsentrasi pada buku yang sedang dibacanya.
Hanya dengan cara demikian pemahaman yang baik akan dicapai oleh anak didik.
Anak didik yang nampak sedang belajar dengan mengdahapi buku pelajaran

tetapi pikirannya tidak terkonsentrasi pada apa yang dipelajarinya, maka sulit bagi

"'Dimyati dan Mujiono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), him. 63.
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anak didik untuk memperoleh pemahaman yang baik dalam belajar. Jadi,
memusatkan perhatian atau konsentrasi pada materi pelajaran yang sedang
dipelajari sangat penting bagi anak didik dalam rangka untuk memperoleh
pemahaman yang baik. Oleh karena itu, hal-hal yang dapat mengganggu pemusatan
perhatian atau pikiran tertuju pada hal-hal lain yang mengganggu harus dihindari
oleh anak didik dalam belajar. Hal itu semua dimaksudkan agar kegiatan belajar
anak didik dapat tertuju pada apa yang sedang dipelajari serta memperoleh

pemahaman yang baik dalam belajar.

c. Membuat catatan-catatan pada waktu belajar

Pada waktu belajar penting artinya bagi anak didik membuat catatan-catatan.
Catatan-catatan yang perlu dibuat oleh anak didik adalah menyangkut materi
pelajaran yang dianggap penting yang tanpa dengan demikian sulit dipahami atau
diingat. Dengan catatan-catatan yang dilakukan secara baik dan rapi, akan
mempermudah anak didik dalam mempelajari kembali materi pelajaran yang telah

dicatat.

d. Membuat rangkuman

Rangkuman penting dilakukan oleh anak didik dalam belajar. Merangkum
berarti mengambil intisari suatu uraian atau pokok pikiran yang ditulis dengan
singkat dengan menggunakan kata-kata sendiri yang dihubungan dengan pokok-
pokok pikiran lainnya yang telah diringkas. Dengan rangkuman, di samping dapat
mempermudah anak didik dalam belajar, hal itu juga dapat mengantarkan

tertanamnya pemahaman yang baik bagi anak didik dalam belajar.
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Langkah-langkah yang perlu dilakukan oleh anak didik dalam merangkum

pelajaran sehingga mempermudah dalam belajar adalah sebagai berikut:

1)

2)
3)

4)
5)
6)
7)
8)

9)

Bacalah buku sambil menggaris bawahi pokok pikiran yang terkandung
dalam buku tersebut.

Salinlah kalimat yang diberi tanda secara berurutan di atas kertas.
Bacalah kalimat, sambil membaca selipkan kata-kata penghubung,
sehingga ada pertalian yang lancar antara kalimat-kalimat tersebut.

Bila ada pertalian antara suatu pokok pikiran pada kalimat lainnya, maka
dapat diberi tanda dengan angka.

Bila beberapa pokok pikiran sudah dihubungkan dengan angka-angka, di
bagian atas dapat dibubuhi kepala kalimat.

Kepala kalimat yang mencakup beberapa pokok pikiran yang telah
dihubungkan itu dapat diambil dari pragraf yang bersangkutan atau kata-
kata lain yang sesuai.

Kalimat-kalimat yang telah tersusun secara teratur itu dipersingkat.
Kalimat-kalimat yang terlalu panjang diganti dengan kalimat yang lebih
singkat, yang mempunyai arti yang sama.

Kata-kata yang tidak perlu dapat dicoret, asal tidak mengurangi arti
kalimat yang bersangkutan.

10) Catatan tersebut disalin kembali pada kertas yang baru.*?

e. Materi pelajaran yang telah dipelajari harus sering dibaca berulang-ulang

Materi pelajaran yang telah diberikan guru di sekolah bukan hanya dicatat

saja oleh anak didik, melainkan hal itu harus sering dibaca secara berulang-ulang

meskipun secara garis besarnya saja. Kebanyakan anak didik setelah menerima

materi pelajaran dari guru, materi pelajaran itu dibiarkan begitu saja tanpa ada

pengkajian ulang di rumah oleh anak didik. Biasanya anak didik mengkaji atau

mempelajarinya lagi setelah menjelang ujian. Kebiasaan-kebiasaan seperti ini akan

menyulitkan anak didik itu sendiri dalam belajar, dan bahkan kebingungan yang

didapat daripada pemahamannya.

Oleh karena itu, untuk menghasilkan penyerapan ilmu pengetahuan atau

pemahaman yang baik dalam belajar, sebaiknya materi pelajaran yang telah

2|bid., him. 75.
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dipelajari harus sering dibaca secara berulang-ulang meskipun hanya secara garis
besarnya saja. Tanpa melakukan hal seperti itu, yaitu mempelajari terhadap materi
pelajaran secara berulang-ulang, kiranya sulit bagi anak didik untuk memperoleh

pemahaman yang baik dalam belajar.

f. Berusaha mengerti materi pelajaran terlebih dahulu sebelum dihafal

Sebelum seorang anak didik menghafal materi pelajaran, terlebih dahulu
harus berusaha mengerti materi pelajaran yang akan dihafal. Hal-hal yang telah
dimengerti akan dapat lebih memudahkan bagi seorang anak didik dalam
menghafalnya.

Untuk dapat mengerti materi pelajaran sebelum dihafal, seorang anak didik

dapat menempuh cara-cara sebagai berikut:

1) Menanyakan pada diri sendiri mengenai hal yang akan dipelajari.

2) Membuat ringkasan untuk memudahkan memahami.

3) Mencoba menghubungkan dengan masalah yang lebih besar atau
keseluruhannya.

4) Mencoba menelaah dari bermacam-macam segi agar menjadi jelas.

5) Mencoba menyusun singkatan untuk hal-hal yang panjang rumusannya.

6) Bila memang sulit sekali-kali boleh bertanya kepada teman atau orang
lain yang lebih mengetahui.

7) Untuk lebih memantapkan hal-hal yang dipelajari di sekolah, sebaiknya
jangan merasa cukup mendengarkan penjelasan dari guru saja.
Sebaiknya setiba di rumah perlu dibaca kembali dan dicoba melengkapi
ringkasan atau skema.™

Cara belajar yang baik sebagaimana uraian di atas perlu dilaksanakan secara

baik dan berulang-ulang oleh anak didik dalam melaksanakan setiap kegiatan
belajar, baik di sekolah maupun di rumah. Melalui cara belajar yang baik akan
mengantarkan terhadap pemahaman yang baik terhadap materi pelajaran yang

dipelajari.

B1bid., him. 78.



20

B. Pembelajaran Matematika
1. Pengertian Pembelajaran Matematika

Matematika merupakan ilmu yang bersifat universal yang mendasari
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi modern, mempunyai peran penting
dalam berbagai disiplin dan memajukan daya pikir manusia. Perkembangan pesat di
bidang teknologi informasi dan komunikasi dewasa ini dilandasi oleh
perkembangan matematika sebagai ilmu pengetahuan yang bersifat eksakta. Untuk
menguasai dan menciptakan teknologi di masa depan diperlukan penguasaan
matematika yang kuat sejak dini.

Agar siswa dapat menguasai matematika dengan baik, maka upaya yang
dapat dilakukan adalah melalui pembelajaran matematika. Istilah pembelajaran
matematika berasal dari kata pembelajaran dan matematika. Pembelajaran adalah
“proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu
lingkungan belajar”.** Kemudian, pembelajaran menurut Moh. Uzer Usman adalah
“suatu proses yang mengandung serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar
hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai
tujuan tertentu”. ™ Sedangkan matematika adalah “prosedur operasional yang
digunakan dalam penyelesaian masalah bilangan”.*®

Dari pengertian istilah-istilah tersebut dapat ditarik suatu pemahaman bahwa

pembelajaran matematika adalah proses interaksi siswa dengan guru dan sumber

belajar lainnya dalam menyelasaikan masalah bilangan.

Y“Departemen Pendidikan Nasional, Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional (Jakarta: Biro Hukum Departemen Pendidikan Nasional, 2003), him. 9.

“Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), him. 4.
'®|snaeni, Op. Cit., him. 37.
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2. Fungsi dan Tujuan Pembelajaran Matematika

Metematika sebagai salah satu mata pelajaran yang sistem pembelajarannya
memfokuskan pada masalah bilangan dalam memecahkan suatu permasalahan,
keberadaannya penting dalam kegiatan belajar siswa. Oleh karena itu, pembelajaran
matematika ini penting dilakukan sejak dini pada siswa agar mereka dapat
menguasai pengetahuan matematika dengan baik.

Adanya pengenalan dan pemahaman siswa terhadap pembelajaran
matematika, karena berfungsi “mengembangkan kemampuan berkomunikasi
dengan menggunakan bilangan dan simbol juga untuk mengembangkan ketajaman
penalaran yang dapat memperjelas dan menyelesaikan permasalahan dalam
kehidupan sehari-hari.!’” Jadi, fungsi pembelajaran matematika adalah sebagai
salah satu unsur masukan instrumental yang memiliki objek dasar abstrak yang
berlandaskan kebenaran konsistensi dalam sistem proses mengajar belajar untuk
mencapai tujuan pendidikan.

Di samping itu, pembelajaran matematika memiliki tujuan yang sangat
stratagis dalam kegiatan belajar siswa. Tujuan umum pembelajaran matematika di
jenjang pendidikan dasar sebagaimana tercantum dalam Kurikulum Pendidikan
Dasar dan Menengah adalah:

a. Mempersiapkan siswa agar sanggup menghadapi perubahan keadaan di
dalam kehidupan dan dunia yang selalu berkembang melalui latihan
bertindak atas dasar pemikiran secara logis, rasional, kritis, cermat, jujur,
efisien dan efektif.

b. Mempersiapkan siswa agar dapat menggunakan matematika dan pola

pikir matematika dalam kehidupan sehari-hari serta di dalam
mempelajari berbagai ilmu pengetahuan.®

Solichan Abdullah, Pembelajaran Pemecahan Masalah Matematika (Jakarta: Fasilitator, 2004),
him. 29.

8Departemen Pendidikan Nasional, Kurikulum Berbasis Kompetensi (Jakarta: Direktorat Jenderal
Pendidikan Dasar dan Menengah Departemen Pendidikan Nasional, 2004), him. 70.
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Dalam Kurikulum 2006, mata pelajaran matematika bertujuan agar siswa

memiliki kemampuan sebagai berikut:

a. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep
dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien,
dan tepat dalam pemecahan masalah.

b. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika.

c. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah,
merancang model matematika dan menafsirkan solusi yang diperoleh.

d. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau
media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah.

e. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan,
yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari
matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan
masalah.™

Dari fungsi dan tujuan pembelajaran matematika tersebut perlu

mendapatkan perhatian dari guru, dan kemudian dilaksanakan dalam bentuk
pembelajaran kondusif dan efektif. Melalui pembelajaran kondusif dan efektif,
diharapkan pembelajaran matematika yang dilaksanakan guru dapat memperoleh

hasil optimal sebagaimana fungsi dan tujuan pembelajaran matematika di atas.

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pembelajaran Matematika
Keberhasilan pembelajaran matematika dalam pelaksanaannya memang
tidak terlepas dari berbagai faktor yang mempengaruhinya, sehingga kondisi
demikian ini bisa menyebabkan keberhasilan atau ketidakberhasilan pembelajaran
matematika yang dilaksanakan guru. Namun demikian, kegiatan pembelajaran
matematika yang dilaksanakan guru akan berjalan secara lancar dan memperoleh
hasil yang optimal apabila faktor-faktor yang mempengaruhi tersebut dikelola

secara baik. Faktor-faktor yang mempengaruhi kegiatan pembelajaran menurut

“Departemen Pendidikan Nasional, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (Jakarta: Direktorat
Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Departemen Pendidikan Nasional, 2006), him. 8.
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Herman Hudojo adalah “peserta didik, pengajar, prasarana dan sarana, serta
penilaian”.?® Dari faktor-faktor yang mempengaruhi pembelajaran matematika
tersebut, penjelasannya dapat dideskripsikan sebagai berikut:
a. Peserta didik

Faktor pertama yang mempengaruhi kegiatan pembelajaran matematika
adalah peserta didik. Peserta didik merupakan pelaku utama dalam pembelajaran
matematika yang memiliki berbagai perbedaan antara satu dengan lainnya. Anak
didik merupakan salah satu komponen dalam sistem pembelajaran matematika.
Anak didik “merupakan raw material (bahan mentah) di dalam proses transformasi
yang disebut pendidikan”.? Anak didik adalah orang yang sedang berada pada fase
pertumbuhan dan perkembangan, baik fisik maupun psikisnya. Pertumbuhan dan
perkembangan merupakan ciri dari anak didik yang perlu bimbingan dari pendidik.

Dalam proses pembelajaran matematika, anak didik di samping sebagai
objek, juga berkedudukan subjek pendidikan. Oleh karena itu, agar guru berhasil
dalam proses pembelajaran matematika, maka dia harus memahami anak didik
dengan segala karakteristiknya, seperti “kebutuhannya, dimensi-dimensinya,
intelegensinya, dan kepribadiannya”.22

Oleh karena peserta didik sangat menentukan terhadap keberhasilan
pembelajaran matematika, maka yang perlu diperhatikan pertama kali oleh guru
adalah keadaan peserta didik itu sendiri, seperti “pertumbuhan dan perkembangan
fisik yang mencakup perubahan badaniah dan keterampilan motorik, perkembangan

aspek kognitif yang mencakup persepsi, bahasa, belajar, dan berpikir, serta

“Herman Hudojo, Strategi Mengajar Belajar Matematika (Malang: IKIP Malang, 1998), him. 8-9.
!Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2008), him. 77.
#Ibid., him. 78.
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perkembangan psikosional yang mencakup perkembangan emosi, kepribadian, dan
hubungan antarpribadi”?® Menurut Sardiman, Karakteristik yang dapat
mempengaruhi terhadap kegiatan dan keberhasilan belajar peserta didik yang perlu
mendapatkan perhatian dari guru di antaranya adalah “latar belakang pengetahuan
dan taraf pengetahuan, gaya belajar, usia kronologis, tingkat kematangan, spektrum
dan ruang lingkup minat, lingkungan sosial ekonomi, hambatan-hambatan
lingkungan dan kebudayaan, intelegensia, keselarasan dan attitude, prestasi belajar,
dan motivasi”.?*

Adanya perhatian dan pemahaman guru terhadap karakteristik anak didik

tersebut penting, karena:

1) Peserta didik bukanlah miniatur orang dewasa, tetapi memiliki dunianya
sendiri.

2) Peserta didik memiliki priodisasi perkembangan dan pertumbuhan.

3) Peserta didik adalah makhluk Allah yang memiliki perbedaan individu,
baik disebabkan oleh faktor-faktor bawaan maupun faktor lingkungan di
mana ia berada.

4) Peserta didik merupakan dua unsur utama jasmani dan rohani, unsur
jasmani memiliki daya fisik dan unsur rohani memiliki daya akal hati
nurani dan nafsu.

5) Peserta didik adalah manusia yang memiliki potensi atau fitrah yang
dapat dikembangkan dan berkembang secara dinamis.?®

Kegagalan dan keberhasilan pembelajaran matematika sangat tergantung

kepada peserta didik. Misalnya, bagaimana kemampuan dan kesiapan peserta didik
mengikuti kegiatan pembelajaran matematika, bagaimana sikap dan minat peserta
didik terhadap materi pembelajaran matematika yang disampaikan guru. Selain itu,
bagaimana kondisi peserta didik, misalnya kondisi fisiologisnya, apakah dalam

keadaan baik atau tidak. Bagaimana pula keadaan psikologisnya, seperti intelegensi,

Djam’an Satori, dkk., Profesi Keguruan (Jakarta: Universitas Terbuka, 2009), him. 33.
%*Sardiman A.M., Op. Cit., him. 121.
**Ramayulis, Ilmu Pendidikan, him. 77-78.
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perhatian, pengamatan, ingatan, dan sebagainya apakah baik atau tidak. Hal itu
semua sangat berpengaruh terhadap kegiatan dan keberhasilan belajar matematika
peserta didik.

Oleh karena peserta didik sangat menentukan terhadap kegiatan
pembelajaran matematika, maka yang perlu diperhatikan pertama kali oleh guru
adalah keadaan peserta didik itu sendiri, baru kemudian komponen-komponen lain,
seperti bahan apa yang diperlukan, bagaimana cara yang tepat untuk bertindak, alat
dan fasilitas apa yang cocok dan mendukung. Semua itu harus disesuaikan dengan

keadaan atau karakteristik peserta didik.

b. Pendidik

Faktor yang turut menentukan terhadap pembelajaran matematika adalah
pengajar atau guru. Secara sederhana, guru menurut Syaiful Bahri Djamarah
diartikan sebagai “orang yang memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didik”.%
Dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen dinyatakan
bahwa guru adalah ”’pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada
pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan
pendidikan menengah”.27

Pengajar atau guru melaksanakan pembelajaran matematika, sehingga
pembelajaran diharapkan dapat berlangsung secara efektif. Kemampuan pengajar
dalam melaksanakan pembelajaran matematika sangat mempengaruhi terhadap

keberhasilan pembelajaran matematika.

%®Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif — Suatu Pendekatan
Teoritis Psikologis (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), him. 31.
"Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen (Jakarta: Wipress, 2006), him. 2.
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Penguasaan materi pembelajaran matematika dan cara menyampaikannya
merupakan syarat utama yang harus dimiliki oleh pengajar. Seorang pengajar yang
tidak menguasai materi pembelajaran matematika yang akan disampaikan kepada
peserta didik, tidak mungkin dapat melaksanakan pembelajaran matematika dengan
baik. Demikian juga, seorang pengajar yang tidak menguasai berbagai cara
penyampaiannya, ia hanya mengejar terselesaikannya bahan pelajaran yang
diajarkan tanpa memperhatikan kemampuan dan kesiapan peserta didik. Sebagai
akibatanya adalah rendahnya hasil yang dicapai dalam kegiatan pembelajaran, serta
menimbulkan kesulitan peserta didik dalam memahami materi pembelajaran
matematika.

Berdasarkan uraian di atas, maka guru harus memiliki kemampuan dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran. Kemampuan melaksanakan kegiatan belajar
mengajar yang harus dimiliki oleh guru menurut M. Dawam Rahardjo adalah:

1) llmu paedagogik, didaktik dan metodik umum, psikologi belajar, dan
ilmu-ilmu  keguruan lain yang relevan dengan jenis dan jenjang
pendidikan.

2) Bahan kajian akademik yang relevan dengan isi dan bahan pelajaran
yang diajarkannya.

3) Materi kurikulum (isi dan bahan pelajaran) yang relevan dengan cara-
cara pembelajaran yang digunakan sebagai pedoman kegiatan belajar
mengajar.

4) Kemahiran mengoperasionalkan kurikulum termasuk pembuatan
program pembelajaran, persiapan mengajar harian, merancang kegiatan
belajar mengajar, dan lain-lain.

5) Kemahiran pembelajaran.

6) Kemahiran pengelolaan kelas.

7) Kemahiran memonitor dan mengevaluasi program, proses, kegiatan dan
hasil belajar.

8) Sikap kreatif dan inovatif dalam melaksanakan kurikulum, serta
mengg'éasi masalah-masalah praktis pembelajaran dan pengelolaan
kelas.

M. Dawam Rahardjo, Keluar dari Kemelut Pendidikan Nasional (Jakarta: Intermasa, 1997), him.
40-41.



27

Di samping itu, pengajar atau guru harus mampu membantu peserta didik
mengembangkan pola perilakunya, meningkatkan standar perilakunya, dan
melaksanakan aturan sebagai alat untuk menegakkan kedisiplinan belajar peserta
didik. Dalam upaya untuk mendisiplinkan belajar peserta didik, guru perlu
melakukan hal-hal berikut:

1) Mempelajari pengalaman peserta didik di sekolah melalui kartu catatan
kumulatif.

2) Mempelajari nama-nama peserta didik secara langsung, misalnya
melalui daftar hadir di kelas.

3) Mempertimbangkan lingkungan pembelajaran dan lingkungan peserta
didik.

4) Memberikan tugas yang jelas, dapat dipahami, sederhana dan tidak
bertele-tele.

5) Menyiapkan kegiatan sehari-hari agar apa yang dilakukan dalam
pembelajaran sesuai dengan yang direncanakan, tidak terjadi banyak
penyimpangan.

6) Bergairah dan bersemangat dalam melakukan pembelajaran, agar
dijadikan teladan oleh peserta didik.

7) Berbuat sesuatu yang berbeda dan bervariasi, jangan monoton, sehingga
membantu disiplin dan gairah belajar peserta didik.

8) Menyesuaikan argumentasi dengan kemampuan peserta didik, jangan
memaksakan peserta didik sesuai dengan pemahaman guru, atau
mengukur peserta didik dari kemampuan gurunya.

9) Membuat peraturan yang jelas dan tegas agar bisa dilaksanakan dengan
sebaik-baiknya oleh peserta didik dan lingkungannya.?

Hal penting yang perlu dimiliki dan dilaksanakan guru dalam upaya
mewujudkan keberhasilan pembelajaran matematika adalah keterampilan mengajar.
Beberapa keterampilan mengajar tersebut adalah “keterampilan bertanya, memberi
penguatan, menggunakan variasi, menjelaskan, membuka dan menutup pelajaran,
dan keterampilan mengelola kelas”.*® Dari beberapa keterampilan mengajar guru

tersebut, penjelasannya dapat dideskripsikan sebagai berikut:

*Enco Mulyasa, Implementasi Kurikulum 2004 — Panduan Pembelajaran KBK (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2004), him. 23.
%0Sri Anitah, Strategi Pembelajaran (Jakarta: Universitas Terbuka, 2007), him. 72.
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1) Keterampilan bertanya

Mengajar merupakan suatu keterampilan profesional yang dapat dipelajari.
Salah satu keterampilan mengajar yang perlu dikuasi dan diterapkan oleh guru
dalam kegiatan pembelajaran adalah keterampilan bertanya. Menurut J.J. Hasibuan
dan Moedjiono, keterampilan bertanya adalah “kemampuan guru mengucapkan
secara verbal untuk meminta respon siswa terhadap masalah-masalah yang
diajukan”.®

Keterampilan bertanya bagi seorang guru merupakan keterampilan yang
sangat penting untuk dikuasai, baik keterampilan bertanya secara lisan maupun
tertulis. Keterampilan bertanya merupakan “induk dari strategi pembelajaran, awal
dari pengetahuan, jantung dari pengetahuan, dan aspek penting dari
pembelajaran”.®* Kemudian menurut Wina Sanjaya, melalui keterampilan bertanya,
“guru dapat menciptakan suasana pembelajaran lebih bermakna”.® Artinya,
kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan guru akan menjadi lebih hidup, yakni
terjadi interaksi aktif antara guru dengan siswa. Melalui keterampilan bertanya,
guru mengajak siswa untuk berpikir tentang beberapa masalah yang diajukan.

Oleh karena itu, dalam setiap kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan,
guru perlu mengimplementasikan keterampilan bertanya. Hal itu dimaksudkan agar
kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan, siswa terdorong untuk berperan aktif
dalam mencari dan menemukan sendiri pengetahuannya. Bukan sebaliknya, yakni
menempatkan siswa sebagai objek belajar yang bersifat pasif, yang hanya bertugas

mendengarkan, dan mencatat materi pelajaran yang disampaikan guru.

%1J.J. Hasibuan dan Moedjiono, Proses Belajar Mengajar (Bandung: Remaja Karya, 1995), him. 62.
*Nurhadi dan Agus Gerrad Senduk, Pembelajaran Kontekstual dan Penerapannya dalam KBK
(Malang: Universitas Negeri Malang, 2003), him. 45.

*Wina Sanjaya, Pembelajaran dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi (Jakarta,
Kencana, 2005), him. 157.
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Keterampilan bertanya sangat penting bagi guru untuk mengarahkan dan
mengaktifkan belajar siswa. Oleh karena itu, keterampilan bertanya perlu
diimplementasikan secara baik oleh guru dalam kegiatan pembelajaran, karena
keterampilan bertanya merupakan stimulus efektif yang mendorong kemampuan
berpikir siswa. Di samping itu, keterampilan bertanya merupakan upaya untuk
menuntun siswa berpikir dan membuat penilaian secara kontinyu terhadap
pemahaman belajar siswa. Dalam konteks ini, Nurhadi dan Agus Gerrad Senduk
menyatakan bahwa keterampilan bertanya merupakan “kegiatan guru untuk
mendorong, membimbing, dan menilai kemampuan berpikir siswa”.*

Bagi guru, keterampilan bertanya merupakan bagian penting dalam
kegiatan pembelajaran untuk menggali informasi, mengkonfirmasikan apa yang
sudah atau belum diketahui oleh siswa, dan mengarahkan pada aspek yang sudah
atau belum diketahui oleh siswa. Keterampilan bertanya merupakan suatu strategi
yang perlu digunakan guru untuk menganalisis dan mengeksplorasi gagasan-
gagasan siswa.

Pertanyaan dapat digunakan untuk berbagai macam tujuan, berbagai macam
bentuk, dan berbagai macam jawaban yang ditimbulkan. Dalam kelas guru
mengajukan pertanyaan untuk bercakap-cakap, merangsang siswa berpikir,
mengevaluasi belajar siswa, memulai pembelajaran, memperjelas gagasan, dan
meyakinkan apa yang diketahui siswa.

Dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran, tentu saja guru tidak
menghendaki siswa itu bersikap pasif, yaitu hanya mendengarkan dan mencatat

berbagai informasi berkaitan dengan materi pelajaran yang disampaikan. Namun

**Nurhadi dan Agus Gerrad Senduk, Op. Cit., him. 45.
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guru menghendaki bagaimana kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan menjadi
hidup, yakni terjadi interaksi aktif antara guru dengan siswa, atau dapat dikatakan
siswa benar-benar terlibat secara aktif dalam kegiatan pembelajaran.

Terjadinya interaksi aktif antara guru dan siswa merupakan hakikat
pembelajaran efektif dan bermakna. Dengan demikian, keterampilan bertanya yang
bertujuan  meningkatkan partisipasi, memusatkan perhatian, merangsang
kemampuan berpikir, dan membangkitkan rasa ingin tahu siswa, perlu
dimanfaatkan guru dalam kegiatan pembelajaran. Dengan demikian diharapkan
kegiatan belajar siswa dapat tercapai secara optimal.

Agar proses bertanya berhasil membelajarkan siswa, maka guru perlu
memahami bagaimana cara bertanya yang baik, seperti “tunjukkan keantusiasan
dan kehangatan, berikan waktu secukupnya kepada siswa untuk berpikir, atur lalu
lintas bertanya jawab, dan hindari pertanyaan ganda”.*

Agar pertanyaan yang diajukan kepada siswa mampu menjadi alat untuk
meningkatkan kemampuan berpikir dan meningkatkan kualitas pembelajaran bagi
siswa, maka guru perlu meningkatkan kualitas pertanyaan sebagai berikut:

a) Berikan pertanyaan secara berjenjang, yakni pertanyaan yang dimulai

dari pertanyaan tingkat mudah ke pertanyaan tingkat tinggi.

b) Gunakan pertanyaan-pertanyaan untuk melacak, seperti:

(1) Ketika guru mendapatkan jawaban siswa dengan struktur kalimat
yang rancu atau tidak jelas, maka guru dapat mengajukan
pertanyaan yang mengharapkan siswa memperbaiki kalimat yang
diajukan.

(2) Ketika siswa menjawab berdasarkan alur pikiran atau pandangan
menurut siswa sendiri, maka guru dapat mengajukan pertanyaan
agar siswa dapat memberikan argumentasi yang tepat dari siswa.

(3) Ketika siswa menjawab belum lengkap sesuai dengan konsep yang

benar, maka guru dapat membimbing agar siswa memberikan
jawaban yang lengkap.*

%Wina Sanjaya, Op. Cit., him. 161.
*1bid., him. 162.



31

Pertanyaan yang diajukan guru dalam kegiatan pembelajaran akan menjadi
efektif bila guru menerapkan teknik-teknik bertanya yang baik sebagaimana kutipan
tersebut. Dengan demikian, teknik-teknik mengajukan pertanyaan tersebut perlu
diperhatikan dan dilaksanakan secara baik oleh guru, agar pertanyaan yang diajukan
guru benar-benar dapat membelajarkan siswa. Demikian juga pertanyaan yang
diajukan guru dapat menghasilkan jawaban yang tepat sesuai yang diharapkan guru.
Dengan jawaban yang benar dari siswa, hal itu dapat dikatakan bahwa materi

pelajaran yang disampaikan guru dapat dipahami dengan baik oleh siswa.

2) Keterampilan memberi penguatan

Agar belajar siswa dapat tumbuh secara terus menerus, perlu adanya
pemberian penguatan belajar dari guru kepada siswa. Penguatan belajar adalah
“respon yang diberikan terhadap perilaku atau perbuatan yang dianggap baik, yang
dapat membuat terulangnya atau meningkatnya perilaku/perbuatan yang dianggap
baik tersebut”.’

Pemberian penguatan belajar sangat penting diberikan oleh guru terhadap
belajar siswa. Hal itu dimaksudkan untuk mengganjar atau membesarkan hati siswa
agar lebih giat berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran. Demikian juga
pemberian penguatan dimaksudkan untuk meningkatkan perhatian siswa dalam
kegiatan pembelajaran. Meningkatnya perhatian terhadap pelajaran serta
terangsang dan tumbuhnya motivasi belajar siswa dapat membantu terhadap belajar

siswa. Dalam hal ini, kegiatan belajar siswa dilakukan dengan penuh semangat,

begitu pula hasil belajar siswa menjadi optimal. Oleh karena itu, pemberian

$'Udin S. Winataputra, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Universitas Terbuka, 2005), him. 71.
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penguatan belajar terhadap siswa perlu dilakukan oleh guru, sehingga belajar siswa

dan tumbuh dan berkembang dengan, serta memperoleh hasil yang optimal.

Jenis-jenis pemberian penguatan yang dapat digunakan guru dalam

merangsang dan memotivasi belajar siswa antara lain:

a)

b)

Penguatan verbal

Penguatan verbal paling mudah digunakan dalam kegiatan pembelajaran

dalam bentuk komentar pujian dukungan, pengakuan, atau dorongan

yang diharapkan dapat memingkinkan tingkah laku dan pengampilan

siswa.

Contoh:

Kata-kata: bagus, baik, luar biasa, benar, ya, betul, atau tepat sekali.

Kalimat:

Pekerjaanmu rapi benar.

Kalimat-kalimat anda sangat bagus susunannya.

Cara anda berpikir cukup sistematis.

Penguatan nonverbal

Penguatan nonverbal dapat ditunjukkan dengan berbagai cara sebagau

berikut:

(1) Mimik dan gerakan badan
Mimik dan gerakan badan seperti senyuman, anggukan, tepukan
tangan, atau acungan ibu jari dapat mengkomunikasikan kepuasan
guru terhadap respon siswa, yang tentu saja merupakan penguatan
yang sangat berarti bagi siswa.

(2) Gerak mendekati
Gerak mendakati dapat ditunjukkan guru dengan cara melangkah
mendekati siswa, berdiri di samping siswa atau kelompok siswa,
bahkan dalam situasi tertentu duduk bersama siswa atau kelompok
siswa.

(3) Sentuhan
Sentuhan seperti menepuk-nepuk bahu, atau pundak siswa, menjabat
tangan siswa atau mengangkat tangan siswa yang menang, jika
dilakukan dengan tepat dapat merupakan penguatan yang efektif bagi
siswa.

(4) Kegiatan yang menyenangkan
Pada dasarnya, siswa akan menjadi senang jika diberikan
kesempatan untuk mengerjakan sesuatu yang menjadi kegemarannya
atau sesuatu yang memungkinkan dia berprestasi.

(5) Pemberian simbol atau benda
Dalam situasi tertentu, penguatan dapat pula diberikan dalam bentuk
simbol atau benda tertentu. Simbol dapat berupa tanda cek (V),
komentar tertulis pada buku siswa, berbagai tanda tangan dengan
warna tertentu misalnya, hijau, kuning, ungu, atau merah. Sedangkan
benda yang digunakan sebagai penguatan adalah benda-benda kecil
yang harganya tidak terlalu mahal tetapi berarti bagi siswa, misalnya
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kartu bergambar, pensil atau buku tulis, peniti, atau benda-benda
kecil lainnya.
(6) Penguatan tak penuh
Sesuai dengan namanya, penguatan tak penuh diberikan untuk
jawaban siswa yang hanya sebagian yang benar, sedangkan bagian
lainnya masih perlu diperbaiki, untuk itu guru berkata: “Bagian
pertama dari jawaban anda sudah benar, tetapi alasan yang anda
berikan belum mantap”.38
Jenis-jenis pemberian penguatan terhadap belajar siswa sebagaimana
kutipan tersebut dapat dimanfaatkan secara baik oleh guru. Dengan pemberian
penguatan tersebut akan dapat membangkitkan motivasi belajar siswa. Tumbuhnya
motivasi belajar siswa, akan mengantarkan terhadap pencapaian prestasi belajar

matematika yang optimal.

3) Keterampilan menggunakan variasi

Faktor kebosanan belajar yang disebabkan oleh penyajian kegiatan
pembelajaran yang monoton oleh guru, akan mengakibatkan perhatian, motivasi,
dan minat siswa terhadap pelajaran menurun. Untuk itu, diperlukan adanya variasi
bagi guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. Menggunakan variasi berarti
perbuatan guru dalam konteks kegiatan pembelajaran bertujuan mengatasi
kebosanan siswa, sehingga dalam kegiatan pembelajaran siswa menunjukkan
ketekunan, keantusiasan, dan berperan serta secara aktif.

Keterampilan menggunakan variasi sangat penting bagi guru, karena hal itu
memiliki beberapa kegunaan:

a) Memelihara dan meningkatkan perhatian siswa terhadap hal-hal yang

berkaitan dengan aspek belajar.
b) Meningkatkan kemungkinan berfungsinya motivasi rasa ingin tahu

melalui kegiatan investigasi dan eksplorasi.
c) Membentuk sikap positif terhadap guru dan sekolah.

Bbid., him. 7.19-7.20.
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d) Kemungkinan dilayaninya siswa secara individual sehingga memberi
kemudahan belajar.

e) Mendorong aktivitas belajar dengan cara melibatkan siswa dengan
berbagai kegiatan atau pengalaman belajar yang menarik dan berguna
dalam berbagai tingkat kognitif.*

Komponen-komponen keterampilan menggunakan variasi yang perlu

dilaksanakan oleh guru dalam kegiatan pembelajaran sebagai berikut:

a) Variasi gaya mengajar guru
Variasi gaya mengajar guru meliputi komponen-komponen:

(1) Variasi suara.

(2) Pemusatan perhatian.

(3) Kesenyapan.

(4) Kontak pandang.

(5) Gerakan badan dan mimik.
(6) Perubahan posisi guru.

b) Variasi penggunaan media dan bahan-bahan pengajaran.

c) Variasi pola interaksi dan kegiatan siswa.*’

Keterampilan menggunakan variasi oleh guru sebagaimana tersebut perlu
dilaksanakan secara baik dalam kegiatan pembelajaran. Hal itu sangat besar artinya
bagi siswa dalam belajar, di samping dapat menekan adanya kebosanan bagi siswa
dalam belajar, hal itu juga dapat merangsang tumbuhnya motivasi yang baik dalam
belajar. Dengan tumbuhnya motivasi belajar bagi siswa, akan memungkinkan

tercapainya prestasi optimal dalam belajar.

4) Keterampilan menjelaskan
Memberikan penjelasan merupakan salah satu aspek penting dalam kegiatan
pembelajaran yang dilaksanakan guru. Menjelaskan berarti “menyajikan informasi

lisan yang diorganisasikan secara sistematis dengan tujuan menunjukkan

%%).J. Hasibuan dan Moedjiono, Op. Cit., him. 65.
“Ibid., him. 66-67.



35

hubungan”.** Penekanan memberikan penjelasan adalah proses penalaran siswa,
dan bukan indoktrinasi.

Dalam memberikan penjelasan terhadap materi pelajaran yang akan
disampaikan oleh guru kepada siswa, maka perlu memperhatikan dan melaksanakan
beberapa komponen keterampilan bertanya. Komponen-komponen keterampilan
menjelaskan tersebut adalah:

a) Merencanakan penjelasan.
b) Menyajikan penjelasan.

Beberapa komponen yang perlu diperhatikan adalah:

(1) Kejelasan: kejelasan tujuan, bahasa, dan proses penjelasan
merupakan kunci dalam memberikan penjelasan.

(2) Penggunaan contoh dan ilustrasi. Contoh dan ilustrasi akan
mempermudah siswa yang sulit dalam menerima konsep yang
abstrak. Biasanya pola umum untuk menghubungkan contoh dengan
dalil adalah pola induktif dan pola deduktif.

(3) Memberikan penekanan. Penekanan dapat dikerjakan dengan cara
mengadakan variasi dalam gaya mengajar (variasi dalam suara,
mimik) dan membuat struktur sajian, yaitu memberikan informasi
yang menunjukkan arah atau tujuan utama sajian (dapat dikerjakan
dengan memberikan ikhtisar, pengulangan, atau memberi tanda).

(4) Pengorganisasian. Pengorganisasian dapat dikerjakan dengan cara
membuat hubungan antara contoh dalil menjadi jelas dan
memberikan ikhtisar butir-butir yang penting selama ataupun pada
akhir sajian.

(5) Balikan. Untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa, balikan dapat
diperoleh dengan cara memperhatikan tingkah laku siswa,
memberikan kesempatan siswa menjawab pertanyaan guru, dan
meminta pendapat siswa apakah penjelasan yang diberikan bersifat
bermakna atau tidak.*

Kegiatan menjelaskan merupakan keterampilan mengajar sangat ditentukan
oleh pengetahuan dan kreatifitas guru. Untuk membina keterampilan mengajar,
seorang guru sebelum tampil di depan kelas harus mempersiapkan diri secara baik.

Hal-hal yang perlu dipersiapkan oleh guru adalah bahan yang akan dipelajari,

“bid., him. 70.
“hid., him. 71.
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metode yang digunakan, alat pelajaran yang dapat membantu proses belajar, alokasi
waktu yang digunakan, dan evaluasi.

Isi dari kegiatan pembelajaran tercermin dalam bahan yang dipelajari siswa.
Bahan pelajaran itu harus disusun secara sistematis. Agar bahan pelajaran itu dapat
mencerminkan target yang jelas dari perilaku siswa setelah mengalami proses
belajar, maka bahan harus mempunyai lingkup dan urutan yang jelas, dengan
bertolak pada tujuan yang telah dirumuskan. Setelah bahan pelajaran disusun secara
sistematis, langkah selanjutnya adalah bahan itu dikuasai secara baik oleh guru.
Penguasaan itu dimaksudkan agar penyampaiannya kepada siswa secara mudah
dipahami. Dengan demikian, kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan guru dapat
tercapai secara optimal.

Metode mengajar merupakan teknik atau cara yang digunakan guru dalam
menyampaikan materi pelajaran kepada siswa. Metode mengajar dapat ditetapkan
oleh guru dengan memperhatikan tujuan dan bahan pelajaran yang akan
disampaikan. Pertimbangan pokok dalam menentukan metode terletak pada
keefektifan kegiatan pembelajaran. Tentu saja orientasinya adalah pada siswa yang
belajar. Jadi metode yang akan digunakan pada dasarnya berfungsi sebagai
bimbingan agar siswa dapat belajar. Dari metode yang telah ditetapkan guru untuk
digunakan dalam kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan, tentu metode itu
harus benar-benar dipahami cara penggunaanya agar bersifat efektif. Dalam hal ini
dapat membangkitkan semangat belajar siswa.

Penggunaan alat pelajaran yang tepat dapat membantu memperlancar proses
pencapaian tujuan. Sebagaimana metode mengajar, alat pelajaran juga harus

disesuaikan dengan tujuan dan bahan pelajaran yang akan disampaikan. Namun
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demikian, karena kadar kekomplekan alat pelajaran itu berbeda-beda, maka
penggunaanya harus disesuaikan pula dengan tingkat kemampuan intelektual siswa.
Dalam menggunakan alat pelajaran yang akan digunakan guru dalam kegiatan
pembelajaran, terlebih dahulu harus dipahami cara penggunaanya. Agar dalam
menggunakan alat pelajaran itu benar-benar dapat membangkitkan semangat dan
motivasi belajar siswa.

Waktu selalu menjadi hambatan dalam kegiatan pembelajaran. Ini berlaku
bila dalam suatu kegiatan tidak direncanakan alokasi waktu yang baik sebelumnya.
Alokasi waktu harus disesuaikan dengan banyak dan lamanya kegiatan. Dalam
kegiatan pembelajaran, alokasi waktu harus berpedoman kepada tujuan. Berapa
banyak tujuan yang akan dicapai, dan berapa lama masing-masing tujuan
membutuhkan waktu pencapaian, hal itu harus benar-benar dipertimbangkan oleh
guru. Dengan demikian, waktu yang tersedia dapat dimanfaatkan semaksimal
mungkin dalam kegiatan pembelajaran.

Baik bahan, metode, dan media, mempunyai hubungan dan interaksi. Semua
itu dianalisis dengan berorientasi kepada tujuan. Kegiatan pembelajaran tidak
mungkin berlangsung tanpa adanya unsur-unsur tersebut. Oleh karena kegiatan
pembelajaran merupakan suatu sistem, maka bahan, metode, dan media
pembelajaran merupakan unsur atau komponen sistem pembelajaran. Mengenai
waktu, setiap kegiatan selalu berkaitan dengan waktu. Jadi, waktu bukan merupakan
komponen sistem. Namun demikian, hal itu merupakan faktor penting dalam
pengembangan sistem itu sendiri. Oleh karena itu, penggunaan waktu yang efektif
harus dirancang sebelumnya oleh guru sebelum melaksanakan kegiatan

pembelajaran.
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Evaluasi merupakan salah satu komponen pengukur derajat keberhasilan
pencapaian tujuan, dan keefektifan kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan.
Menurut Oemar Hamalik (dalam Enco Mulyasa), evaluasi merupakan “keseluruhan
kegiatan pengukuran (pengumpulan data informasi), pengolahan, penafsiran, dan
pertimbangan untuk membuat keputusan tentang tingkat hasil belajar yang dicapai
peserta didik setelah melakukan kegiatan belajar dalam upaya mencapai tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan”.** Evaluasi terhadap kegiatan pembelajaran
penting dilakukan oleh guru, karena evaluasi berfungsi untuk “mengetahui tercapai
tidaknya tujuan pembelajaran dan mengetahui keefektifan proses belajar mengajar
yang telah dilakukan guru”.**

Oleh karena evaluasi penting untuk mengetahui keberhasilan mengajar guru
dan belajar siswa setelah kegiatan pembelajaran, hal itu harus dipersiapkan
sebelumnya oleh guru. Artinya, alat evaluasi apa yang harus digunakan untuk
mengukur keberhasilan mengajar guru dan belajar siswa.

Mengenai teknik evaluasi yang dapat dilakukan guru menurut Moekijat
(dalam Enco Mulyasa) sebagai berikut:

a) Evaluasi belajar pengetahuan, dapat dilakukan dengan ujian tulis, lisan,

dan daftar isian pertanyaan.

b) Evaluasi belajar keterampilan, dapat dilakukan dengan ujian praktek,

anali_si_s keterampilan dan analisis tugas, serta evaluasi oleh peserta didik

C) SETaCII:Jr;.si belajar sikap, dapat dilakukan dengan daftar isian sikap dan diri

sendiri, daftar isian sikap yang disesuaikan dengan tujuan program, dan
skala deferensial sematik.*

Alat evaluasi yang dapat digunakan guru dalam mengevaluasi keberhasilan

pembelajaran yang telah dilaksanakan, di antaranya adalah tes, yang mencakup tes

“*Enco Mulyasa, Op. Cit., him. 170.
*Nana Sudjana, Op. Cit., him. 111.
**Enco Mulyasa, Op. Cit., him. 170.
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lisan dan tes tertulis; serta nontes, terdiri dari observasi, wawancara, studi kasus,
skala penilaian, check list, dan inventory. Sehubungan dengan penerapan
pembelajaran kontekstual dalam pembelajaran, maka penilaian yang dilakukan guru
harus difokuskan pada kedua hasil belajar siswa yang mencakup hasil dari segi

proses dan hasil dari prestasi belajar siswa dalam bentuk nilai.

5) Keterampilan membuka dan menutup pelajaran

Setelah melakukan tugas rutin seperti menciptakan ketenangan Kkelas,
mengisi daftar hadir, menyuruh siswa menyiapkan alat-alat pelajaran, guru
langsung saja masuk ke inti pelajaran, yaitu menyamapikan materi pelajaran kepada
siswa. Demikian juga setelah pelajaran usai, guru mengatakan pelajaran saya akhiri
sampai di sini. Tingkah laku guru tersebut menggambarkan kegiatan membuka dan
menutup pelajaran.

Membuka pelajaran diartikan sebagai perbuatan guru untuk menciptakan
suasana siap mental dan menimbulkan perhatian siswa agar terpusat kepada apa
yang akan dipelajari. Sementara menutup pelajaran diartikan sebagai kegiatan guru
untuk mengakhiri kegiatan inti pelajaran. Maksudnya adalah memberikan gambaran
secara komprehensif tentang apa yang telah dipelajari siswa, mengetahui tingkat
pencapaian siswa, dan tingkat keberhasilan guru dalam proses pembelajaran.

Keterampilan membuka pelajaran dan menutup pelajaran sangat penting
dikuasai oleh guru, karena hal itu memiliki beberapa tujuan, yaitu:

a) Menimbulkan perhatian dan motivasi siswa terhadap tugas-tugas yang

akan dihadapi.

b) Memungkinkan siswa mengetahui batas-batas tugasnya yang akan

dikerjakan.

c) Siswa dapat mengetahui pendekatan-pendekatan yang akan digunakan
dalam mempelajari bagian-bagian pelajaran.
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d) Memungkinkan siswa mengetahui hubungan antara pengalaman-
pengalaman yang yang dikuasai dengan hal-hal baru yang akan dia
pelajari.

e) Memberikan kemungkinan kepada siswa untuk menggabungkan fakta-
fakta, keterampilan-keterampilan, konsep-konsep yang tercakup dalam
suatu peristiwa.

f) Memungkinkan siswa dapat mengetahui tingkat keberhasilannya dalam
pelajaran.*

Komponen-komponen keterampilan membuka dan menutup pelajaran yang
harus diperhatikan oleh guru adalah:
a) Membuka pelajaran

(1) Menarik perhatian siswa.

(2) Menimbulkan motivasi.

(3) Memberikan acuan.

(4) Membuka kaitan.

b) Menutup pelajaran

(1) Meninjau kembali dengan cara merangkum inti pelajaran dan
membuat ringkasan.

(2) Mengevaluasi dengan menggunakan berbagai bentuk evaluasi,
misalnya mendemonstrasikan  keterampilan, meminta siswa
mengaplikasikan ide baru dalam situasi yang lain, mengekspresikan
pendapat siswa sendiri, dan memberikan soal-soal tertulis.*’

Membuka dan menutup pelajaran bukanlah urutan kegiatan yang bersifat
rutin, melainkan merupakan suatu kegiatan atau perbuatan guru yang perlu
direncanakan secara sistematis dan rasional. Dengan demikian, Kkegiatan
pembelajaran yang akan dan telah dilaksanakan guru berlangsung secara lancar dan

efektif serta berhasil secara optimal.

6) Keterampilan mengelola kelas
Tugas guru di dalam kelas sebagian besar adalah membelajarkan siswa
dengan menyediakan kondisi belajar yang kondusif. Kondisi belajar yang kondusif

dapat tercapai jika guru mampu mengatur siswa dan sarana pembelajaran serta

#8].J. Hasibuan dan Moedjono, Op. Cit., him. 74.
“"Ibid., him. 74-75.
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mengendalikannya dalam suasana yang menyenangkan untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Bila pengaturan kondisi belajar dapat dikerjakan secara optimal,
maka proses belajar akan berlangsung secara optimal pula. Namun apabila kondisi
belajar tidak dapat disediakan secara optimal, tentu akan menimbulkan gangguan
terhadap proses pembelajaran. Gangguan-gangguan ini perlu dikembalikan ke
dalam iklim belajar yang serasi atau menyenangkan.

Dari uraian tersebut, menuntut adanya keterampilan guru untuk melakukan
pengelolaan kelas secara kondusif dan menyenangkan, agar proses pembelajaran
yang dilaksanakan berlangsung secara baik serta memperoleh hasil optimal.
Pengelolaan kelas menurut Herman Hudojo adalah “aktivitas pengajar untuk
mengembangkan tingkah laku peserta didik seperti yang diinginkan pengajar,
meniadakan tingkah laku yang tidak diinginkan, mengembangkan hubungan
interpersonal yang baik sehingga kelas menjadi tertib dan karena itu belajar menjadi
efektif dan efisien”.*®

Komponen keterampilan mengelola kelas yang perlu diperhatikan dan
kemudian dilaksanakan secara baik oleh guru adalah:

a) Keterampilan yang berkaitan dengan penciptaan dan pemeliharaan

kondisi belajar yang optimal, seperti:

(1) Menunjukkan sikap tanggap.

(2) Membagi perhatian.

(3) Memusatkan perhatian kelompok.

(4) Memberikan petunjuk-petunjuk yang jelas.
(5) Menegur.

(6) Memberi penguatan.

b) Keterampilan yang berkaitan dengan pengembalian kondisi belajar yang

optimal, seperti:

(1) Memodifikasi tingkah laku.
(2) Pengelolaan kelompok.

*Herman Hudojo, Op. Cit., him. 173.
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(3) Menemukan dan memecahkan tingkah laku yang menimbulkan
masalah.*®

Melihat sedemikian kompleksnya keterampilan mengelola kelas, maka
penguasaan atau pemahaman komponen dan keterampilan menggunakan kelas
sebagai tempat berlangsungnya kegiatan pembelajaran, harus dikerjakan dan
dilatinkan secara intensif oleh guru. Dengan demikian, hal itu akan menjadi

kebiasaan, dan bukan sebaliknya menjadi beban bagi guru.

c. Prasarana dan sarana

Prasarana dan sarana juga merupakan faktor penting terhadap kegiatan
pembelajaran. Prasarana yang baik, seperti ruangan kelas yang sejuk dan bersih
dengan tempat duduk nyaman, biasanya akan lebih memperlancar terjadinya
kegiatan pembelajaran, dan begitu juga sebaliknya. Demikian juga, sarana yang
lengkap, seperti buku teks dan alat bantu pembelajaran akan merupakan fasilitas
belajar yang penting. Penyedian sumber belajar yang lain, seperti laboratorium,
perpustakaan, dan sebagainya, akan meningkatkan kegiatan pembelajaran.

Apabila di suatu sekolah telah memiliki prasarana dan sarana yang
memadai, maka hal itu perlu diberdayakan keberadaannya oleh guru, karena hal itu
memiliki beberapa kegunaan sebagai berikut:

1) Merupakan pembuka jalan dan pengembangan wawasan terhadap proses

pembelajaran yang akan ditempuh.

2) Merupakan pemandu secara teknis dan langkah-langkah operasional
untuk menelusuri secara lebih teliti menuju pada pembentukan
kompetensi secara tuntas.

3) Memberikan berbagai macam ilustrasi dan contoh-contoh yang berkaitan
dengan kompetensi dasar yang akan dikembangkan.

4) Memberikan petunjuk dan gambaran kaitan kompetensi dasar yang
sedang dikembangkan dengan kompetensi dasar lainnya.

#9).J. Hasibuan dan Moedjono, Op. Cit., him. 83-85.
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5) Menginformasikan sejumlah penemuan baru yang pernah diperoleh

orang lain yang berhubungan dengan mata pelajaran tertentu.

6) Menunjukkan berbagai permasalahan yang timbul.*

Selanjutnya, apabila di suatu sekolah prasarana dan sarana tidak memadai,
terutama yang berkaitan dengan fasilitas dan sumber belajar, maka guru harus
berinisiatif mendayagunakan lingkungan sekitar sekolah sebagai sumber belajar
yang lebih kongkrit, seperti misalnya memanfaatkan tumbuh-tumbuhan, keadaan
alam, kondisi sosial, ekonomi, dan budaya kehidupan masyarakat. Hal tersebut

perlu dilakukan oleh guru dalam rangka untuk menciptakan proses belajar yang

efektif menuju tercapainya hasil yang optimal.

d. Penilaian

Penilaian juga termasuk faktor penting terhadap kegiatan pembelajaran.
Penilaian menurut Dimyati dan Mujiono adalah “proses sistematis untuk
menentukan nilai sesuatu (tujuan, kegiatan, keputusan, unjuk kerja, proses, orang,
objek, dan yang lain) berdasarkan kriteria tertentu melalui penilaian”.™

Penilaian digunakan di samping untuk melihat bagaimana hasil belajar
peserta didik, juga untuk melihat kegiatan pembelajaran berlangsung, yakni
interaksi antara pengajar dengan peserta didik. Penilaian terhadap kegiatan
pembelajaran perlu dilakukan oleh guru, karena hal itu berfungsi “meningkatkan
kegiatan belajar sehingga dapat diharapkan memperbaiki hasil belajar. Di samping
itu, penilaian juga mengacu ke proses belajarnya”.> Dengan demikian, maka

penilaian merupakan salah satu faktor penting dalam kegiatan pembelajaran.

Melalui penilaian, akan diketahui kelemahan-kelemahan atau kekurangan-

*%1bid., him. 20.
*!Dimyati dan Mudjiono, Op. Cit., him.191.
*2Herman Hudojo, Op. Cit., him. 10.
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kekurangan yang perlu diperbaiki dalam kegiatan pembelajaran. Apabila
menunjukkan hasil baik, guru dapat meningkatkan kegiatan pembelajaran yang

dilaksanakan, sehingga hasilnya semakin menjadi lebih baik.

Keempat faktor tersebut besar pengaruhnya terhadap kegiatan belajar siswa.
Oleh karena itu, faktor-faktor tersebut perlu mendapatkan perhatian dan penanganan
secara intensif dari guru dalam kedudukannya sebagai pengelola dan pelaksana
pembelajaran. Artinya, sebelum guru melaksanakan kegiatan pembelajaran, faktor-
faktor yang sangat berpengaruh terhadap kegiatan pembelajaran matematika perlu

dikelola dengan baik agar memberikan hasil optimal.

C. Media Kartu Kerja
1. Pengertian Media Kartu Kerja

Kata media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari kata
“medium”, yang menurut arti bahasa (etimologi) adalah “perantara atau pengantar,
maksudnya sebagai alat untuk menyampaikan sesuatu. Ada pula ahli yang
menggunakan istilah audio visual aids untuk pengertian media”.>® Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa media adalah segala alat yang digunakan guru dalam
kegiatan pembelajaran dengan tujuan untuk menumbuhkan perhatian, semangat,
dan menanamkan pemahaman yang lebih pada siswa terhadap materi pelajaran yang
disampaikan guru.

Dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran matematika, seorang guru
dapat memilih dan menggunakan media pembelajaran sesuai materi pelajaran yang

akan disampaikan dan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai. Penggunaan

*%0emar Hamalik, Media Pendidikan (Bandung: Citra Aditya Bakti, 1994), him. 11.
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media pembelajaran tersebut dimaksudkan merangsang perhatian siswa,
menumbuhkan semangat dan minat belajarnya, serta menanamkan pemahaman
yang baik terhadap materi pelajaran yang disampaikan.

Banyak jenis media pembelajaran yang dapat dipilih dan digunakan guru
dalam pembelajaran matematika. Salah satu media pembelajaran yang dapat dipilih
dan digunakan guru dalam kegiatan pembelajaran matematika adalah kartu kerja.
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diperoleh penjelasan bahwa kartu kerja
adalah “kertas tebal berbentuk persegi panjang untuk berbagai keperluan”.>* Dalam
hal ini adalah kertas tebal yang dirancang guru yang di dalamnya berisi sejumlah
soal matematika dan menjadi pedoman siswa dalam mengerjakan soal-soal

matematika.

2. Fungsi Media Kartu Kerja

Sebagaimana media pembelajaran pada umumnya, media kartu kerja
memiliki fungsi penting terhadap kegiatan belajar siswa. Menurut Sudirman, fungsi
media pembelajaran sebagai berikut:

a. Meletakkan dasar-dasar yang konkrit dari konsep yang abstrak sehingga
dapat mengurangi pemahaman yang bersifat abstrak.

b. Karena informasi yang diperoleh siswa berasal dari satu sumber serta

dalam situasi dan kondisi yang sama, maka dimungkinkan keseragaman

pengamatan dan persepsi pada siswa.

Membangkitkan motivasi belajar.

Dapat mengontrol dan mengatur tempo belajar siswa.

e. Memungkinkan siswa berinteraksi secara langsung dengan
lingkungannya (sumber belajar).

f. Bahan pelajaran dapat diulang sesuai kebutuhan dan atau disimpan
untuk digunakan pada saat yang lain.>

o o

>*Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Op. Cit., him. 392.
*>Sudirman, dkk., Ilmu Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1998), him. 205-206.
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Kemudian, ada tujuh fungsi dari penggunaan media pembelajaran menurut
Nana Sujana, yaitu:

a. Dapat meletakkan dasar-dasar yang nyata untuk berpikir, oleh karena itu

dapat mengurangi terjadinya verbalisme.

b. Dapat memperbesar minat dan perhatian siswa untuk belajar.

c. Dapat meletakkan dasar untuk perkembangan belajar sehingga hasil
belajar bertambah mantap.

d. Memberikan pengalaman yang nyata dan dapat menumbuhkan kegiatan
berusaha sendiri pada setiap siswa.

e. Menumbuhkan pemikiran yang teratur dan berkesinambungan.

f. Membantu tukbuhnya pemikiran dan membantu berkembangnya
kemampuan berbahasa.

g. Memberikan pengalaman yang tak mudah diperoleh dengan cara lain
serta membantu berkembangnya efisiensi dan pengalaman belajar yang
lebih sempurna. >

Berdasarkan kutipan di atas, nampak jelas bahwa media pembelajaran
sangat membantu guru dan siswa dalam kegiatan pembelajaran. Dengan media
pembelajaran dapat menarik perhatian siswa, mendorong motivasi belajar siswa,
aktivitas belajar siswa dapat tumbuh dan berkembang secara baik, menanamkan
pemahaman yang baik bagi siswa dalam belajar serta dapat memperkenalkan siswa
dari konsep-konsep yang bersifat abstrak kepada hal-hal yang bersifat lebih
kongkrit dan nyata.

Oleh karena media pembelajaran memiliki fungsi yang sangat penting dalam
belajar siswa, maka media pembelajaran itu dapat dimanfaatkan secara baik dan
optimal oleh guru dalam kegiatan pembelajaran. Hal itu dimaksudkan agar
pemahaman siswa terhadap materi pelajaran benar-benar dapat tertanam atau

dipahami secara baik, sehingga mengantarkan siswa memperoleh prestasi belajar

yang optimal.

*®*Nana Sudjana, Op. Cit., him. 100.
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3. Prinsip-prinsip Pemilihan Media Kartu Kerja

Keefektifan media pembelajaran bukan hanya terletak dari kecanggihan
media itu sendiri, melainkan sangat tergantung pada keterampilan guru dalam
menggunakannya. Oleh karena itu, agar media pembelajaran yang akan digunakan
guru dalam kegiatan pembelajaran itu tepat dan memberikan hasil optimal terhadap
kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan, maka pemilihannya harus memenuhi
prinsip-prinsip sebagai berikut:

a. Menentukan jenis media pembelajaran dengan tepat, artinya sebaiknya
guru memilih terlebih dahulu media pembelajaran manakah yang sesuai
dengan tujuan dan bahan pelajaran yang hendak diajarkan.

b. Menetapkan atau memperhitungkan subjek dengan tepat, artinya perlu
diperhitungkan apakah penggunaan media pembelajaran itu sesuai
dengan tingkatk kematangan/kemampuan anak didik.

c. Menyajikan media pembelajaran dengan tepat, artinya teknik dan
metode penggunaan media pembelajaran dalam pembelajaran haruslah
disesuaikan dengan tujuan, bahan, metode, waktu, dan sarana yang ada.

d. Menempatkan atau memperlihatkan media pembelajaran pada waktu,
tempat, dan situasi yang tepat. Artinya kapan dan dalam situasi mana
pada waktu mengajar media itu digunakan.®’

Keempat prinsip dalam pemilihan media pembelajaran tersebut, hendaknya

diperhatikan secara baik oleh guru pada waktu menggunakan media pembelajaran
dalam kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan. Hal yang demikian itu akan

sangat membantu guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran secara efektif

dan efisien.

4. Langkah-langkah Penerapan Media Kartu Kerja
Ada enam langkah yang bisa ditempuh guru pada waktu mengajar dengan
menggunakan media pembelajaran. Langkah-langkah tersebut adalah:

a. Menetapkan tujuan mengajar dengan menggunakan media pembelajaran.
Pada langkah ini hendaknya guru merumuskan tujuan yang akan dicapai.

bid., him. 104-105.
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b. Persiapan guru. Pada fase ini guru memilih dan menetapkan media
pembelajaran mana yang akan dipergunakan sekiranya tepat untuk
mencapai tujuan.

c. Persiapan kelas. Siswa atau kelas harus mempunyai persiapan, sebelum
mereka menerima pelajaran dengan menggunakan media pembelajaran.
Mereka harus dimotivasi agar dapat menilai, menganalisis, menghayati
pelajaran dengan media pembelajaran.

d. Langkah penyajian pelajaran dan peragaan. Penyajian pelajaran dengan
menggunakan media pembelajaran merupakan suatu keahlian guru yang
bersangkutan. Dalam langkah ini perhatikan bahwa tujuan utama ialah
pencapaian tujuan mengajar dengan baik, sedangkan media
pembelajaran hanya sekedar alat pembantu. Jangan sampai media
pembelajaran sebagai tujuan, dan tujuan menjadi alat.

e. Langkah kegiatan belajar. Pada langkah ini siswa hendaknya
mengadakan kegiatan belajar sehubungan dengan penggunaan media
pembelajaran. Kegiatan ini mungkin dilakukan di dalam kelas atau di
luar kelas.

f. Langkah evaluasi pelajaran. Pada akhirnya kegiatan belajar haruslah
dievaluasi sampai seberapa jauh tujuan itu tercapai, yang sekaligus dapat
kita nilai sejauh mana pengaruh media pembelajaran sebagai alat
pembantu dapat menunjang keberhasilan proses belajar. >

Langkah-langkah dalam penggunaan media pembelajaran sebagaimana
kutipan di atas penting diperhatikan oleh guru, dan kemudian dilaksanakan secara
baik dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. Dengan langkah-langkah
penggunaan media pembelajaran tersebut, akan memungkinkan pelaksanaan
kegiatan pembelajaran berlangsung secara efektif dan memberikan hasil optimal

terhadap hasil belajar siswa.

D. Hipotesis Tindakan
Jika penggunaan media kartu kerja dilaksanakan dengan baik, maka dapat
meningkatkan kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika pada siswa kelas

11 M1 Miftahul Hidayah Pakong Pamekasan.

%81bid., him. 105.



